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Abstract: This study aims to describe career adaptability and the role of social
support as a predictor of career adaptability among higher education students.
This research method used a Systematic Literature Review (SLR) by collecting
articles that match the criteria from three databases (ProQuest, Sage, and Scopus)
for the last 10 years (2013-2022). Eleven articles were then analyzed by using
content analysis. The findings reported that two theories were used: Career
Construction Theory (CCT) and Social Cognitive Career Theory (SCCT). Social
support had a role in increasing higher education students’ career adaptability.
Social support could be perceived by parents, teachers, friends, or significant
others. Besides, it could also be seen from aspects such as emotional and
objective support. Social support was proven to have a role in increasing higher
education students’ career adaptability.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan adaptabilitas karier
dan bagaimana  peran dukungan sosial sebagai prediktor adaptabilitas karier
mahasiswa pendidikan tinggi. Metode penelitian ini menggunakan Studi Literatur
Sistematis dengan mengumpulkan artikel yang sesuai dengan kriteria dari tiga
database (ProQuest, Sage, dan Scopus) periode 10 tahun terakhir (2013-2022).
Terdapat 11 artikel yang kemudian dianalisis menggunakan analisis konten. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua teori yang digunakan yakni
Career Construction Theory (CCT) dan Social Cognitive Career Theory (SCCT)
serta menunjukkan dukungan sosial memiliki peran dalam meningkatkan
adaptabilitas karier mahasiswa. Dukungan sosial dapat berasal dari beberapa
pihak seperti orang tua, guru, teman maupun significant other. Selain itu, dapat
pula dilihat dari aspeknya, seperti emotional support, objective support, dsb.
Dukungan sosial terbukti memiliki peran dalam meningkatkan kemampuan
adaptasi karier mahasiswa.
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Pendahuluan
Abad 21 yang dicirikan oleh era globalisasi, internasionalisasi, dan kemajuan

teknologi yang cepat ini telah mempengaruhi cara individu dalam mencari dan melakukan
suatu pekerjaan (Savickas dkk., 2009). Kaum muda pun kini menghadapi pasar tenaga kerja
yang tidak stabil dan lingkungan karier yang tidak dapat diprediksi (Chui dkk., 2022).
Perkembangan teknologi dan perubahan yang cepat di lingkungan dan struktur kerja juga
menimbulkan kebutuhan akan keterampilan karier yang baru dan beragam (Ebenehi dkk.,
2016). Akibatnya, pekerja menghadapi tantangan yang lebih besar dalam menghadapi transisi
kerjanya (Savickas dkk., 2009). Struktur yang fleksibel dan dapat diubah ini mengharuskan
individu untuk membangun karier mereka secara lebih efisien dan menuntut kemampuan
beradaptasi (Ebenehi dkk., 2016; Savickas, 2005). Uy dkk. (2015) juga menyatakan bahwa
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tuntutan tersebut bertujuan agar individu menjadi kompetitif dan mudah beradaptasi dengan
dunia yang terus berubah dikarenakan meningkatnya ketiadaan batas dan ketidakpastian
dalam pola karier saat ini. Kemampuan beradaptasi dapat menuntun individu menjalani
kehidupan yang lebih berkualitas dan lebih sukses (Savickas, 1997). Lin dkk. (2015)
mengatakan bahwa menemukan pekerjaan dan mengembangkan karier merupakan tugas
utama bagi lulusan perguruan tinggi. Sayangnya, hal tersebut bukanlah perkara yang mudah
bagi para lulusan ketika memasuki dunia kerja (Wolbers, 2007).

Berdasarkan perspektif teori perkembangan, Arnett (2015) mengatakan bahwa
mahasiswa berada dalam fase emerging adulthood (18-25 tahun). Pada rentang usia tersebut,
tugas perkembangan karier mahasiswa berada pada tahap eksplorasi karier yang terdiri dari
crystallizing, specifying, dan implementing (Super, 1990). Emerging adult ini akan
membutuhkan berbagai tingkat keterampilan mengatasi masalah dan kemampuan beradaptasi
dari waktu ke waktu selama masa transisi dari sekolah ke dunia kerja (school-to-work
transition) (Murphy dkk., 2010). Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa faktor yang sangat
penting bagi mahasiswa di masa transisi ini adalah keyakinan pada kemampuan karier dan
siap untuk menerima dan menyesuaikan diri dengan perubahan (Wang & Fu, 2015). Guan
dkk. (2015) menjelaskan bahwa perilaku eksplorasi karier pada mahasiswa juga akan
berfungsi sebagai faktor yang berpengaruh terhadap adaptabilitas karier mereka. Oleh karena
itu, mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi dan mengetahui bagaimana cara
meningkatkan mekanisme fungsi peningkatan kemampuan beradaptasi karier pada
mahasiswa memiliki signifikansi teoritis dan praktis yang penting (Xiao dkk., 2021). Hal ini
dikarenakan kemampuan tersebut dapat menentukan vocational outcomes dan kesuksesan
karier masa depan (Koen dkk., 2012).

Savickas (1999) mengatakan bahwa school-to-work transition merupakan tantangan
besar yang harus dihadapi semua mahasiswa ketika mereka mulai berkontribusi pada
masyarakat dan kemudian harus menyesuaikan diri dengan peran kerjanya. Brown dan Lent
(2014) mengatakan transisi ini bertujuan agar mahasiswa di masa emerging adulthood dapat
belajar untuk berkontribusi pada masyarakat dengan cara melakukan penyesuaian diri dengan
berbagai aturan yang ada di dunia kerja nanti. Bates (2016) pun mengatakan mahasiswa
haruslah fleksibel dan mudah beradaptasi untuk dapat bertahan hidup di pasar tenaga kerja
saat ini. Oleh karena itu, perencanaan dan sikap adaptif menjadi sangat penting pada tahap
emerging adulthood (Marshall & Butler, 2014).

Dalam Career Construction Theory (CCT), adaptabilitas karier didefinisikan sebagai
“a psychosocial construct that denotes an individual’s resources for coping with current and
anticipated tasks, transitions, and traumas in their occupational roles”(Savickas & Porfeli,
2012, p. 662). Hal ini juga mempengaruhi bagaimana individu memandang kapasitasnya baik
dalam merencanakan maupun menyesuaikan diri untuk menghadapi kejadian yang tidak
terlihat dari perubahan rencana kariernya (Rottinghaus dkk., 2005). Konsep adaptasi karier
merupakan keterampilan penting dalam kemampuan individu untuk menavigasi berbagai
tugas karier dan didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan diri  dengan
perubahan dalam konteks pekerjaan bagi tiap individu (Duffy, 2010).

Kemampuan beradaptasi karier berkaitan dengan “bagaimana” individu membangun
kariernya. Dalam memperoleh proses karier ini, pertanyaan yang mungkin muncul dari
konselor seperti "Bagaimana Anda memutuskan pekerjaan itu?" sehingga dapat dilihat
perspektif ini berfokus pada bagaimana membuat pilihan dengan bijak (Savickas, 2005).
Menurut Savickas dan Porfeli (2012) terdapat empat dimensi dalam adaptabilitas karier,
diantaranya adalah concern (menunjukkan perhatian atau orientasi seseorang pada kariernya
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di masa depan dan memiliki perencanaan pada vocational task); control (keyakinan bahwa
individu bertanggung jawab sepenuhnya untuk membangun kariernya sendiri); curiosity
(keingintahuan dan eksplorasi kesesuaian antara dunia kerja dan diri pribadi); dan confidence
(mengacu pada keyakinan pada kapasitas diri untuk berhasil dalam memecahkan masalah
yang berhubungan dengan karier). Di sisi lain, hanya ada sedikit penelitian empiris yang
dilakukan pada kemampuan beradaptasi karier, khususnya yang berkaitan dengan lulusan
pendidikan tinggi (Duffy, 2010). Selain itu, mayoritas peneliti berfokus pada prediktor
kepribadian dan karakteristik individu (Duffy, 2010; Hou dkk., 2014).

Beberapa studi longitudinal menemukan bahwa transisi yang dialami pada masa
emerging adulthood sangat difasilitasi melalui dukungan sosial (Arnett, 2000; Galambos
dkk., 2006; Schulenberg dkk., 2004). Cobb (1976) mengatakan bantuan yang diterima
individu baik fisik ataupun psikologis melalui hubungan sosial yang bermanfaat dalam
mengurangi stres, meredakan ketegangan, dan meningkatkan kemampuan adaptasi sosial
merupakan pengertian dari dukungan sosial. Dukungan sosial yang dirasakan menjadi sangat
penting bagi kalangan muda, terutama di tahap pengambilan keputusan yang krusial dalam
hidup, misalnya tentang masa depan karier mereka. Hal ini juga dapat diilustrasikan sebagai
perasaan pribadi atau persepsi bahwa seseorang diperhatikan oleh orang lain baik berupa
dukungan moral ataupun material (Ebenehi dkk., 2016). Peneliti sebelumnya dari adaptasi di
kalangan pemuda telah menemukan bahwa dukungan sosial berhubungan positif dengan
berbagai prestasi akademik dan indeks karier (Flores & O’Brien, 2002).

Terdapat dua jenis dukungan sosial yakni received social support dan perceived
social support. Eagle dkk. (2019) mengatakan perceived social support mengacu pada
ketersediaan dan kecukupan koneksi sosial yang dirasakan sedangkan received social support
berfokus pada kuantitas dan kualitas dukungan yang diberikan. Ukuran received social
support dirancang untuk menilai perilaku suportif khusus yang diberikan kepada penerima
melalui jaringan dukungan mereka sedangkan pada perceived social support menilai persepsi
penerima mengenai ketersediaan umum dukungan dan/atau kepuasan global dengan
dukungan yang diberikan (Sarason dkk., 1990). Received support dianggap lebih akurat
dalam mencerminkan dukungan nyata yang diberikan oleh lingkungan daripada jenis
tindakan dukungan lainnya dikarenakan penerima diinstruksikan untuk mengingat contoh-
contoh spesifik dari perilaku daripada kesan umum (Barrera, 1986). Sebaliknya, perceived
social support mungkin patuh pada perbedaan individu dalam persepsi, penilaian, dan proses
memori yang dapat mengakibatkan persepsi khas dari peristiwa mendukung (Lakey & Drew,
1997).

Pemberian dukungan kerap ditawarkan oleh orang tua, teman ataupun significant
other pada mahasiswa, dimana hal itu akan membantu mereka dalam membuat keputusan di
masa krusialnya dan dapat mempengaruhi pengembangan adaptabilitas karier (Hui dkk.,
2018). Dukungan sosial juga dapat dilihat dari aspeknya yaitu objective support, subjective
support, dan support utilization (Xiao, 1994). Beberapa penelitian baik dari negara Barat
maupun Timur menunjukkan dukungan sosial yang dirasakan individu seperti dari keluarga,
teman ataupun significant other dapat mempengaruhi adaptabilitas karier untuk mengatasi
masalah karier (Han & Rojewski, 2015; Kenny & Bledsoe, 2005; Wang & Fu, 2015) dan
mempengaruhi pengembangan kemampuan adaptasi karier dengan cara yang positif (Ebenehi
dkk., 2016). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan adaptabilitas karier dan
bagaimana peran dukungan sosial sebagai prediktor adaptabilitas karier mahasiswa
pendidikan tinggi.
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Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan studi literatur sistematis. Systematic Literature

Review (SLR) adalah metode untuk mencari, menilai, dan menyusun semua bukti empiris
yang relevan untuk memberikan interpretasi lengkap dari hasil penelitian (Peričić & Tanveer,
2019). Database yang digunakan dalam pencarian artikel terkait selama kurun waktu 2013
hingga 2022 adalah ProQuest, Sage, dan Scopus. Pencarian dilakukan di bulan Oktober 2022.
Kata kunci yang peneliti masukkan dalam sistem pencarian di semua database adalah “career
adaptability” AND “social support” OR “parent support” OR “teacher support” OR “peer
support” AND “university student” OR “college student” OR “higher education”. Dengan
kata kunci yang sangat spesifik tersebut beserta pengaturan lain seperti dikhususkan untuk
research article berbahasa Inggris dan kurun waktu 2013-2022 didapatkan 40 artikel. Setelah
melakukan eliminasi pada artikel duplikat, screening pada abstrak dan kriteria inklusi
didapatkan 11 artikel yang memenuhi syarat untuk ditinjau. Kriteria tersebut antara lain: (a)
studi empiris berbahasa Inggris (b) responden merupakan mahasiswa tingkat pendidikan
tinggi (c) mengukur pengaruh dukungan sosial terhadap adaptabilitas karier. Kriteria ini
menghasilkan 11 studi. Lihat Gambar 1 untuk diagram PRISMA dari semua proses yang
telah dilakukan.

Gambar 1. Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
Dalam pencarian awal, 40 studi berpotensi memenuhi syarat didapatkan dari ProQuest

sebanyak 18, Sage sebanyak 12 dan Scopus sebanyak 10. Setelah dilakukan eliminasi pada
artikel duplikat, didapatkan 36 studi yang relevan. Screening terhadap abstrak kemudian
dilakukan dan menghasilkan 20 artikel yang memenuhi syarat dimana 16 artikel dikeluarkan
karena 2 diantaranya bukan studi empiris dan responden dalam 14 artikel lainnya bukan
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merupakan mahasiswa. Sebanyak 11 artikel yang pada akhirnya ditinjau karena memenuhi
kriteria inklusi, yakni: merupakan studi empiris berbahasa Inggris, subjek penelitian adalah
mahasiswa di tingkat pendidikan tinggi, mengukur pengaruh dukungan sosial terhadap
adaptabilitas karier. Peneliti membaca secara penuh dan memeriksa semua artikel tersebut,
kemudian data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis konten.
Isi artikel dianalisis dan dicatat pada Tabel 1 berdasarkan peneliti, responden, alat ukur yang
digunakan, variabel yang diperiksa, desain analisis statistik, dan temuan terkait.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Semua studi menggunakan alat ukur adaptabilitas karier yang dikembangkan oleh

Savickas dan Porfeli di tahun 2012 yakni Career Adapt-Abilities Scale (CAAS). Beberapa
studi mengadaptasi CAAS ke dalam bahasa Cina, Afrika Selatan ataupun Turki. Berbeda
dengan CAAS, pengukuran dukungan sosial menggunakan alat ukur yang lebih beragam di
antara 11 studi tersebut. Enam studi menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh Zimet,
Dahlem, Zimet, dan Farley di tahun 1988 yakni Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS). Satu studi (Wang & Fu, 2015) menggunakan alat ukur Social Support
Rating Scale (SSRS) yang dikembangkan oleh Xiao di tahun 1994. Satu studi lainnya (Xiao
dkk., 2021) menggunakan Perceived Teacher Support Behaviors yang dikembangkan oleh
Ou di tahun 2005. Sedangkan (Zhang dkk., 2021b) menggunakan Career-Related Parental
Support Scale–Chinese Version (CRPSS) karena hanya berfokus pada pengaruh dari orang
tua saja. Studi yang dilakukan oleh (Cheung & Jin, 2016) menggunakan Measures of
Relational Support yang dikembangkan oleh Cheung dan Arnold di tahun 2010. Terakhir,
satu studi (Park dkk., 2022) menggunakan alat ukur social support yang didesain oleh Park,
dkk. pada tahun 2018.

MSPSS digunakan untuk mengukur dukungan sosial dengan sumber dukungan dari
keluarga, teman, dan significant other (Zimet dkk., 1988). SSRS yang digunakan oleh (Wang
& Fu, 2015) juga tergolong untuk mengukur perceived social support dan terbagi dalam tiga
dimensi, diantaranya: subjective support, objective support dan support utilization. Sama
halnya dengan MSPSS dan SSRS, Perceived Teacher Support Behaviors yang digunakan
oleh (Xiao dkk., 2021) juga tergolong perceived social support, dengan tiga dimensi,
diantaranya: academic support, emotional support, dan competence support. Career-Related
Parental Support Scale–Chinese Version di dalam studi (Zhang dkk., 2021b) memiliki empat
perspektif, diantaranya adalah: instrumental assistance, career-related modeling, verbal
encouragement, dan emotional support. CRPSS digunakan untuk menilai persepsi individu
pada dukungan terkait karier yang mereka terima dari orang tua. Sedangkan Measures of
Relational Support yang digunakan dalam studi (Cheung & Jin, 2016) untuk mengukur
sumber dan jumlah dukungan sosial untuk karier yang diberikan oleh guru, teman sebaya dan
keluarga. Alat ukur ini tergolong dalam received social support. Terakhir adalah alat ukur
social support yang didesain oleh (Park dkk., 2018) tergolong dalam perceived social support
dan digunakan untuk mengukur bantuan terkait karier yang berasal dari teman, senior, dosen
dan pihak universitas.

Sebagian besar studi menggunakan desain penelitian cross-sectional yakni sebanyak
delapan studi sedangkan satu studi menggunakan desain eksperimental (Cheung & Jin, 2016)
dan dua lainnya menggunakan desain longitudinal (Hou dkk., 2019; Xiao, dkk., 2021).
Kesemua studi menempatkan adaptabilitas karier sebagai variabel terikat. Di sisi lain,
delapan studi menjadikan dukungan sosial sebagai variabel bebas atau prediktor, dua studi
sebagai mediator dan satu studi lainnya menempatkannya sebagai moderator.
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Dalam studi ini, total terdapat 7399 mahasiswa telah direkrut, 3407 diantaranya atau
46.05% adalah mahasiswa lelaki dan 3992 responden atau 53.95% diantaranya adalah
mahasiswa perempuan. Rata-rata usia responden adalah sekitar 20 tahunan. Responden studi
berasal dari berbagai negara seperti Amerika Serikat, Nigeria, Turki, Cina, Hong Kong dan
Korea. Gambaran tentang adaptabilitas karier dapat dilihat melalui landasan teori yang
digunakan. Mayoritas teori yang digunakan dalam studi ini adalah Career Construction
Theory (CCT) dan dua penelitian lainnya menggunakan Social Cognitive Career Theory
(SCCT). Adaptabilitas karier sendiri merupakan salah satu center construct dalam CCT
(Savickas, 2005). Savickas (2005) mencirikan adaptation outcomes sebagai hasil dari
adaptivity, adaptability, dan adapting dimana keempatnya menunjukkan urutan mulai dari
adaptive readiness, adaptability resources, adapting responses, dan adaptation results. Hasil
yang lebih baik (adaptation results) dicapai oleh individu yang bersedia (adaptive readiness)
dan mampu (adaptability resources) untuk melakukan perilaku koping yang mengatasi
kondisi yang berubah (adapting responses). CCT merupakan teori yang
mengkonseptualisasikan pengembangan karier sebagai proses penerapan dan adaptasi konsep
diri seseorang dalam peran kerja dengan tujuan mencapai integrasi Person-Environment (P-
E) (Sou dkk., 2022). Artinya, adaptabilitas karier individu dapat dipengaruhi oleh faktor
motivasi pribadi (internal) maupun lingkungan (eksternal). Dalam SCCT, dinyatakan bahwa
sumber self-efficacy penting untuk pemahaman keterampilan adaptabilitas karier di kalangan
mahasiswa di perguruan tinggi karena dapat membantu dalam menyesuaikan dan menanggapi
situasi pengembangan karier (Ebenehi dkk., 2016). Teori ini menjelaskan bagaimana
lingkungan seperti dukungan sosial dapat memaparkan pada aktivitas terkait karier yang
memengaruhi pengembangan self-efficacy, serta minat dan tujuan yang memengaruhi pilihan
dan perilaku karier sehingga meningkatkan motivasi untuk mengembangkan adaptabilitas
karier untuk membantu dalam masa transisi karier (Wang & Fu, 2015).

Sebagian besar studi mengukur pengaruh dari orang tua/keluarga, teman dan
significant other. Namun, beberapa studi mengukur dukungan sosial hanya dari orang tua
saja, atau dosen saja. Beberapa studi juga melihat dari sudut pandang aspek dukungan sosial
yang dirasakan seperti objective support, emotional support dll. Semua studi menyatakan
bahwa adaptabilitas karier dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial seperti dukungan dari
orang tua/keluarga, teman, guru dan significant other. Sehingga dukungan sosial terbukti
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pembentukan adaptabilitas karier
mahasiswa di tingkat pendidikan tinggi.

Selain dukungan sosial, prediktor lain yang terbukti signifikan dalam mempengaruhi
adaptabilitas karier adalah career future concern, personal goal orientation, career self-
efficacy, proactive personality, career exploration, self-esteem, happiness, attitudes toward
the future, academic major relevance, vocational identity, university life satisfaction.
Beberapa variabel juga berperan sebagai mediator, diantaranya adalah career decision
making self-efficacy, specialty identity, dan future work self-salience. Rangkuman analisa
kesebelas artikel dapat dilihat secara terperinci pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Penelitian Adaptabilitas Karier dan Dukungan Sosial

No Studi Responden Alat ukur terkait
Variabel yang

diperiksa
Temuan terkait

1 Wang &
Fu, 2015)

879
Mahasiswa (M
= 21.5 tahun,
423 lelaki)

- Social Support
Rating Scale
(SSRS)

- Career Adapt-
Abilities Scale

- Career Adapt-
Abilities

- Social Support
- Career Decision-

Making Self-

- Dukungan sosial berpengaruh positif
pada adaptabilitas karier

- Hubungan antara adaptabilitas karier dan
dukungan sosial dimediasi secara
signifikan oleh career self-efficacy
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(CAAS) –China
Form

Efficacy
- Social

Comparison
Orientation
(SCO)

- SCO memoderasi secara signifikan
hubungan antara dukungan sosial dan
career self-efficacy dan juga berpengaruh
tidak langsung pada hubungan antara
dukungan sosial terhadap adaptabilitas
karier

2 Ebenehi,
dkk.
(2016)

603
Mahasiswa (M
= 22 tahun,
58.5% lelaki)

- Career Adapt-
Abilities Scale
(CAAS) -South
African Form

- Multidimensional
Scale of
Perceived Social
Support (MSPSS)

- Career
adaptability

- Perceived social
support

- Vocational
identity

- Career self-
efficacy

- Career future
concern

- Personal goal
orientation

- Personal goal orientation, vocational
identity, perceived social support, career
future concern, dan career self-efficacy
sources, secara bersama-sama signifikan
memprediksi adaptabilitas karier

- Perceived social support secara statistik
memprediksi adaptabilitas karier

3 Ghosh dan
Fouad
(2017)

164
Mahasiswa
(M = 23.47,

90 perempuan)

- CAAS
- Multidimensional

Scale of
Perceived Social
Support (MSPSS)

- Career
adaptability

- Social support

- Terdapat korelasi signifikan antara
dukungan sosial dan dimensi concern.

4 Hu, dkk.
(2021)

610
Mahasiswa
(M= 20.20
tahun, 51.8%
perempuan)

- Career
Adaptability
Scale

- Perception of
Social Support
scale

- Career
Adaptability

- Perceived Social
Support

- Proactive
Personality

- Specialty Identity

- Perceived social support memiliki efek
prediksi positif yang signifikan pada
adaptabilitas karier

- Perceived social support dan specialty
identity memiliki chain intermediary
effect antara kepribadian proaktif dan
adaptabilitas karier

- Mahasiswa dengan kecenderungan
kepribadian proaktif yang kuat akan
merasakan lebih banyak dukungan sosial,
dan tingkat dukungan sosial yang tinggi
akan mempromosikan identitas khusus
yang lebih baik, sehingga pada akhirnya
meningkatkan adaptabilitas karier
mereka.

- Semakin banyak dukungan emosional
yang diterima dari keluarga, teman, dan
masyarakat, maka semakin positif sikap
mereka pada tantangan karier masa
depan.

- Perceived social support berperan dalam
memediasi secara parsial hubungan
antara kepribadian proaktif mahasiswa
dan adaptabilitas karier.

5 Xiao, dkk.
(2021)

1101
mahasiswa
(52.23%
perempuan)

- Perceived teacher
support

- Career
Adaptability
Scale

- Career
adaptability

- Perceived teacher
support

- Career
exploration

- Future work self-
salience

- Perceived teacher support memainkan
peran moderasi dalam hubungan antara
future work self-salience dan
adaptabilitas karier. Mahasiswa yang
menerima tingkat perceived teacher
support dan future work self-salience
lebih tinggi maka akan cenderung
berdampak pada adaptabilitas karier yang
lebih positif
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- Perceived teacher support secara
berturut-turut memoderasi efek mediasi
dari future work self-salience dalam
hubungan antara eksplorasi karier dan
adaptabilitas karier.

6 Hui, dkk.
(2018)

522
mahasiswa
(M = 21.52
tahun, 69%
perempuan)

- CAAS–China
Form

- Multidimensional
Scale of
Perceived Social
Support-Chinese
(MSPSS-C)

- Career
adaptability

- Perceived social
support

- Self-esteem

- Analisis mediasi menunjukkan baik
pengaruh total, pengaruh langsung
maupun tidak langsung dari self-esteem
pada adaptabilitas karier adalah
signifikan. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan mediasi parsial.

- Self-esteem dan perceived social support
dari keluarga, teman, dan orang penting
lainnya mempengaruhi pengembangan
adaptabilitas karier, dengan dukungan
sosial memainkan peran mediasi.

7 Zhang,
dkk.
(2021b)

1163
mahasiswa
(M = 18.5
tahun, 57.4%
lelaki)

- The Career
Adapt-Abilities
Scale–Short
Form- Chinese
Version

- Career-Related
Parental Support
Scale–Chinese
Version

- Career
adaptability

- Career-related
parental support

- Vocational
identity

- Career Commitment Making (CCM) dan
CSD pada vocational identity memediasi
hubungan CRPS dan 4 dimensi CA

- Identification with career commitment
(IWCC) memediasi hubungan CRPS
dengan concern dan confidence pada CA

- In-depth career exploration (IDCE)
memediasi hubungan CRPS dengan
control.

8 Hou dkk.
(2019)

145
mahasiswa
(M= 20.20,
121
perempuan)

- Career Adapt-
Abilities Scale-
International
Form 2.0 Chinese
Version

- Multidimensional
Scale of
Perceived Social
Support- Chinese
version

- Career
adaptability

- Social support
- Career decision-

making self-
efficacy

- Dukungan sosial memiliki efek tidak
langsung pada adaptabilitas karier
melalui mediator Career Decision-
Making Self-Efficacy (CDMSE)

- (a) sepanjang waktu, social support
(Time 1) memiliki efek longitudinal yang
signifikan terhadap CDMSE (Time 2);
(b) sepanjang waktu, social support
(Time 2) secara signifikan dapat
memprediksi CDMSE (Time 3)

- Terdapat korelasi positif antara dukungan
sosial dan CDMSE.

9 Cheung
dan Jin
(2016)

390
mahasiswa
(Intervention
group: 172
mahasiswa, M
= 21.28, 115
perempuan;
Comparison
group: 218
mahasiswa, M
= 20.59, 134
perempuan)

- CAAS
- Measures of

Relational
Support (MRS)

- Career
adaptability

- Relational
support

- Career
Exploration

- Career
decidedness

- Career decision
making
confidence

- Skor pretest ukuran karier dari responden
kedua kelompok tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan.

- Peningkatan posttest dalam adaptabilitas
karier pada kelompok intervensi tidak
cukup signifikan ketika dianalisis
bersama dengan kelompok pembanding.
Kemungkinan dampak intervensi terjadi
signifikan apabila dilakukan follow up
dalam waktu yang lebih lama.

- Career exploration course meningkatkan
dukungan karier dari guru dan orang tua
mahasiswa, namun tidak mempengaruhi
dukungan karier yang dirasakan
mahasiswa dari rekan-rekan mereka.
sehingga Hipotesis 4 hanya didukung
secara Sebagian. Disimpulkan, intervensi
eksplorasi karier menyebabkan dukungan
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Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa CCT dan SCCT merupakan teori-teori yang
digunakan pada studi terdahulu untuk menjelaskan mengenai adaptabilitas karier. Selain itu,
dukungan sosial yang dapat dilihat dari pihak pemberi dukungan (seperti orang tua, teman
dan lainnya) maupun aspek-aspeknya (seperti emotional support, objective support, dan
lainnya), terbukti memiliki peran dalam meningkatkan adaptabilitas karier mahasiswa.

Saran
Rekomendasi bagi institusi terkait untuk meningkatkan adaptabilitas karier mahasiswa adalah
dengan menyediakan basis data eksplorasi karier dan program bimbingan serta mendorong
intervensi karier dengan memfasilitasi pakar pengembangan karier untuk mahasiswa.
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